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CONTOH DARI KLAUSUL KERAHASIAAN UMUM DALAM PERJANJIAN KERJA/ 
EXAMPLE OF GENERAL CONFIDENTIALITY CLAUSE IN EMPLOYMENT 

AGREEMENT  
 

Semua data, informasi, dokumen yang 
disiapkan, dibuat, disusun, disimpan atau 
digunakan oleh Karyawan selama masa 
kerja Karyawan dengan Perusahaan 
termasuk setiap kekayaan intelektualnya 
merupakan milik Perusahaan dan data, 
informasi, dokumen-dokumen tersebut 
harus dikembalikan kepada Perusahaan 
setelah pemutusan hubungan kerja atau 
berakhirnya perjanjian kerja Karyawan 
dengan Perusahaan. 
 
Karyawan wajib merahasiakan dari pihak 
ketiga manapun semua data, informasi, 
dokumen-dokumen, pengalaman, 
pengetahuan, dan keahlian baik yang 
bersifat teknis atau komersil yang 
diberikan kepada Karyawan atau 
pengetahuan yang didapatkan Karyawan 
sehubungan dengan pekerjaan Karyawan 
di Perusahaan, kecuali Perusahaan telah 
menyetujui pengungkapan tersebut.  
 
Karyawan dilarang memiliki atau 
menyimpan dalam kepemilikannya setiap 
data, informasi, dokumen-dokumen atau 
salinannya dengan cara apapun, yang 
dimiliki oleh Karyawan dengan alasan 
pekerjaan Karyawan untuk Perusahaan, 
kecuali sejauh dan selama penyimpanan 
data, informasi, dokumen-dokumen atau 
salinannyatersebut dibutuhkan untuk 
pelaksanaan tugasnya untuk Perusahaan 
dan dengan persetujuan sebelumnya dari 
Perusahaan.  
 
 
 

All data, information, documents 
prepared, made, compiled, held or used 
by the Employee during the Employee’s 
employment with the Company including 
any intellectual property thereof shall be 
the property of the Employer and such 
data, information, documents must be 
returned to the Company upon 
termination or expiration of the 
Employee’s employment with the 
Company. 

 
 

The Employee must keep secret from any 
third parties all data, information, 
documents, experiences, know-how, and 
expertise whether technical or 
commercial made available to the 
Employee or coming to the Employee 
knowledge in connection with the 
Employee’s employment with the 
Company, unless the Company has 
agreed on the disclosure thereof. 
 

 
The Employee is prohibited from having 
or keeping in its private possession any 
data, information, documents or copies 
thereof in any manner whatsoever, which 
are in the Employee’s possession by 
reason of the Employee’s work for the 
Company, except in so far as and so long 
as such is required for the performance of 
its duties for the Company and with the 
prior approval from the Company. 
 



  



PPERJANJIAN KERAHASIAAN/ PERJANJIAN NON KOMPETISI/  
NON-DISCLOSURE/ NON-COMPETITION AGREEMENT 

 
 

 
Perjanjian ini dibuat pada [tanggal) 
 
ANTARA: 
 
(1) [***], suatu perseroan terbatas 

yang didirikan dan berdiri 
berdasarkan hukum Indonesia, 
berkedudukan di [***] 
(“PPerusahaan”), 

 
Dan 
 

(2) [****], pemegang kartu identitas 
nomor [***], beralamat di [***] 
(“KKaryawan”). 
 

Perusahaan dan Karyawan selanjutnya 
secara bersama-sama disebut sebagai 
“PPara Pihak” dan masing-masing disebut 
sebagai “PPihak”. 
 
Para pihakpertama-tama menjelaskan 
hal-hal sebagai berikut: 
 
1. Karyawan bekerja di Perusahaan 

berdasarkan perjanjian kerja 
tanggal [***] (“PPerjanjian Kerja”).  
 
 

2. Para Pihak bermaksud untuk 
mau mengatur kesepahaman dan 
kesepakatan sehubungan dengan 
Informasi Rahasia yang dapat 
diperoleh Karyawan selama masa 
kerja Karyawan di Perusahaan  

 
DISEPAKATI: 
 

1. “IInformasi Rahasia” mencakup 
semua informasi yang 
dikumpulkan atau diperoleh 
selama masa kerja Karyawan di 
Perusahaan yang belum menjadi 
pengetahuan publik pada saat 

This Agreement is made on [Date] 
 

BETWEEN: 
 

(1) [***], a limited liability company 
established and existing under the 
laws of Indonesia, having its 
domicile in [***] (the “CCompany”), 
 
And 
 

(2) [****], the holder of identity card 
number [***], having his address 
at [***] (the “EEmployee”).  
 

The Company and the Employee shall 
hereinafter collectively be referred to as 
the “PParties,” and individually a “PParty.” 

 
 

The Parties firstly explain the following: 
 
 
1. The Employee is working for the 

Company based on employment 
agreement dated [***] 
(“EEmployment Agreement”).  

 
2. The Parties wish to set out their 

understanding and agreement in 
relation to Confidential 
Information that Employee may 
obtain during the Employee’s 
employment with Company.  

 
IIT IS AGREED: 

 
1. "Confidential Information" 

includes all information gathered 
or acquired in the course of 
Employee’s employment with 
Company which is not already in 
the public domain at the 
commencement of the 



dimulainya Perjanjian Kerja baik 
pada saat ditetapkan dalam 
bentuk tulisan ataupun 
ungkapan penetapan lainnya, 
baik miilik ataupun yang 
berkaitan dengan Perusahaan, 
pelanggannya atau rekan 
bisnisnya dan baik yang 
berkaitan dengan hal-hal berikut 
ataupun sebaliknya: 

 
a. hal-hal teknis termasuk 

rahasia dagang, proses atau 
perangkat, program 
computer, kode sumber 
(source code), kode objek 
(object codes), data 
pengetahuan, rumus, 
penemuan, metode, 
prosedur teks, prosedur 
control kualitas, hasil, 
rencana, diagram, skema, 
desain dan persyaratan, 
spesifikasi, fitur, dan 
karakteristik produk yang 
dipasok ataupun 
dikembangkan; 

 
b. hal-hal yang berkaitan 

dengan usaha termasuk 
biaya, keuntungan, 
keuangan, kebijakan 
penetapan harga, harga 
penawaran, pasar, 
penjualan, pemasok, 
pelanggan dan kebiasaan 
pembeli atau hal-hal khusus 
lainnya, karyawan, rencana 
produk, rencana 
pemasaran, metode atau 
strategi; dan 

 
c. informasi lain yang 

dianggap ataupun materi 
yang dikategorikan sebagai 
rahasia. 

 
2. Karyawan dengan ini mengetahui 

bahwa karyawan akan 
mendapatkan akses kepada 
Informasi Rahasia selama masa 
kerja Karyawan di Perusahaan 

Employment Agreement whether 
reduced to writing or other 
permanent expression, whether 
belonging or relating to Company, 
its customers or business 
associates and whether relating to 
any of the following or otherwise: 

 
a. technical matters 

including trade secret, 
processes or devices, 
computer programs, source 
codes, object codes, know-
how data, formulas, 
inventions, methods, text 
procedures, quality control 
procedures, results, plans, 
diagrams, schematics, 
designs and requirements, 
specifications, features, 
functions and 
characteristics of products 
being supplied or 
developed; 
 
 

b. business matters including 
costs, profits, finances, 
pricing policies, prices 
offered, markets, sales, 
suppliers, customers and 
their buying habits or 
other particulars, 
employees, products plans, 
marketing plans, methods 
or strategies; and 

 
 

c. any other information 
disclosed or materials 
described as confidential. 

 
2. The Employee hereby 

acknowledges that the Employee 
will gain access to Confidential 
Information in the course of the 
Employee’s employment with the 
Company and undertakes and 
agrees with the Company that the 
Employee will: 

 
 



dan menjamin serta berjanji 
kpeada kepada Perusahaan 
bahwa karyawan akan: 

 
a. tidak memberikan atau 

mengungkapkan Informasi 
Rahasia kepada pihak 
manapun tanpa persetujuan 
tertulis sebelumnya dari 
Perusahaan; 

 
b. menggunakan Informasi 

Rahasia hanya untuk tujuan 
melakukan kewajiban 
pekerjaan Karyawan sesuai 
dengan arahan atau instruksi 
Perusahaan dan bukan 
karena alasan lain apapun; 

 
 

 
c. menjaga kerahasiaan dan 

keamanan Informasi Rahasia 
sampai kapanpun dan 
melakukan langkah-langkah 
yang patut dilakukan untuk 
menjaga keamanan yang 
memadai sehubungan dengan 
kerahasiaan Informasi 
Rahasia dan mencegah akses 
yang tidak sah dalam 
pengaksesan Informasi 
Rahasia; 

 
d. mematuhi arahan yang 

mungkin diberikan oleh 
Perusahaan tentang 
penyimpanan Informasi 
Rahasia dari waktu ke waktu; 

 
 

e. tidak membuat salinan atau 
pembuatan kembali atau 
membuat dalam bentuk 
tulisan atau bentuk lainnya 
atau menyimpan catatan 
apapun dari Informasi 
Rahasia apapun tanpa 
persetujuan tertulis 
sebelumnya dari Perusahaan;  

 

a. not reveal or disclose the 
Confidential Information 
to any party without the 
prior written consent of the 
Company; 
 

b. use the Confidential 
Information only for the 
purpose of carrying out the 
Employee’s employment 
obligations in accordance 
with the directions or 
instructions of the 
Company and not for any 
other reason whatsoever; 

 
c. keep the Confidential 

Information confidential 
and secret at all times and 
take reasonable measures 
to maintain sufficient 
security with regard to the 
confidentiality thereof and 
so as to prevent 
unauthorized access 
thereto; 

 
 
 

d. comply with such 
directions as may be given 
by the Company on the 
storage of the Confidential 
Information from time to 
time; 

 
e. not make any copies or 

reproductions of or reduce 
into writing or other 
expression or keep any 
records of any of the 
Confidential Information 
without the prior written 
consent of the Company; 

 
f. at any time whether 

during or after the 
termination/expiration of 
the Employee's 
employment with the 
Company for any reasons 
whatsoever, forthwith 



f. pada waktu kapan pin baik 
selama atau setelah 
pemutusan/berankhirnya 
masa bekerja Karyawan di 
Perusahaan karena alasan 
apapun, segera 
menyampaikan Informasi 
Rahasia kepada Perusahaan 
dengan cara atau bentuk 
apapun dan semua 
salinannya yang berada 
dalam kepemilikan atau 
kendali Karyawan; dan 

 
g. tidak membuat pengumuman 

ataupun siaran pers atau 
memberikan wawancara pers 
atau menjawab pertanyaan 
pihak ketiga manapun atau 
memberikan infromasi 
apapun kepada pihak ketiga 
manapun mengenai 
Perusahaan, praktik dan 
prosedur bisnis Perusahaan, 
dan juga pelanggan 
Perusahaan tanpa 
persetujuan tertulis 
sebelumnya dari Perusahaan. 

 
 

3. Karyawan selanjutnya 
mengetahui bahwa Perusahaan 
dapat bertanggungjawab kepada 
pelanggannya ataupun pihak 
ketiga lainnya jika terjadi 
pelanggaran oleh Karyawan 
terhadap salah satu hal yang 
disebutkan diatas dan setuju 
untuk melepaskan Perusahaan 
dari tanggungjawab atas 
pelanggaran hal-hal tersebut. 

 
4. Mengingat pentingnya Informasi 

Rahasia, setelah meninggalkan 
pekerjaan di Perusahaan karena 
alasan apapun dan dalam jangka 
waktu [satu) tahun setelahnya, 
Karyawan dilarang secara 
langsung maupun tidak langsung: 

 
a. memberikan layanan kepada 

organisasi atau perusahaan 

deliver to the Company the 
Confidential Information 
in any manners or forms 
and all copies thereof that 
are in the Employee's 
possession or control; and 

 
g. not make any 

announcement or press 
release or give any press 
interview or answer any 
third party enquiry or 
otherwise provide any 
information to any third 
party regarding the 
Company, its business 
practice and procedures 
and the customers of the 
Company without the 
Company's prior written 
consent. 

 
3. The Employee further 

acknowledges that the Company 
may be liable to its customers or 
other third parties in the event of 
any breach by the Employee of any 
of the aforesaid and agrees to keep 
the Company harmless from any 
such breach. 
 
 
 
 

4. Given the importance of the 
Confidential Information, upon 
leaving the employment with the 
Company for any reason and 
within a period of [one] year 
thereafter, the Employee shall not 
directly or indirectly: 

 
a. render service to any 

organization or firm (either 
by employment or 
otherwise) which is in 
direct competition with the 
Company; 
 
 

b. divert or seek to divert 
business from any of the 



manapun (baik dengan 
perjanjian kerja atapun hal 
lainnya) yang bersaing secara 
langsung dengan Perusahaan; 

 
b. mengalihkan atau berusaha 

mengalihkan bisnis dari salah 
satu pelanggan Perusahaan. 

 
5. Semua kewajiban yang diatur di 

dalam perjanjian ini akan tetap 
berlaku setelah pengakhiran 
Perjanjian Kerja. 

*** 
 

Company’s customers. 
 
5. All obligations set out in this 

Agreement shall survive the 
termination of the Employment 
Agreement. 

*** 
  

 
 

 
 



CCONTOH PERJANJIAN KERAHASIAAN DENGAN PIHAK KETIGA (PARTNER 
BISNIS)/ EXAMPLE OF NON-DISCLOSURE AGREEMENT WITH THIRD PARTY 
(BUSINESS PARTNER)  
 
 
Perjanjian ini dibuat pada [tanggal] 
 
ANTARA: 
 
(1) [AAA], suatu perseroan terbatas yang 

didirikan dan berdiri berdasarkan 
hukum Indonesia, berkedudukan di 
[***], 

 
Dan 

(2) [BBB], suatu perseroan terbatas yang 
didirikan dan berdiri berdasarkan 
hukum Indonesia, berkedudukan di 
[***]. 

 
AAA dan BBB selanjutnya secara bersama-
sama disebut sebagai “PPara Pihak” dan 
masing-masing sebagai “PPihak” 
 
Para Pihak pertama-tama menjelaskan 
sebagai berikut: 
 
1. AAA bermaksud untuk bekerjasama 

dnegan BBB untuk [***] (“PPekerjaan”); 
 

2. Untuk pelaksanaan Pekerjaan 
tersebut, AAA akan mengungkapkan 
Informasi Rahasia (sebagaimana 
didefinisikan di bawah) kepada BBB. 

 
3. Para Pihak bermaksud untuk mengatur 

pemahaman dan kesepakatan mereka 
tentang bagaiimana perlakuan 
terhadap Informasi Rahasia. 

 
Berdasarkan hal-hal di atas, Para Pihak 
menyetujui sebagai berikut: 
 
1. Definisi 
 
1.1. “IInformasi Rahasia” berarti: 

 
a. setiap dan semua informasi 

This Agreement is made on [Date] 
 

BETWEEN: 
 

(1) [AAA], a limited liability company 
established and existing under the laws 
of Indonesia, having its domicile in 
[***], 

 
And 
 
(2) [BBBB], a limited liability company 

established and existing under the laws 
of Indonesia, having its domicile in.  

 
AAA and BBB shall hereinafter collectively be 
referred to as the “PParties,” and individually a 
“Party.” 
 
The Parties firstly explain the following: 

 
 

1. AAA wishes to engage BBB to [***] (the 
“WWork”); 
 
 

2. For the performance of the Work, AAA 
will disclose Confidential Information 
(as defined below) to BBB.  
 

3. The Parties wish to set out their 
understanding and agreement on how 
the Confidential Information must be 
treated. 
 
 

Based on the above,  the Parties agree as 
follows: 

 
1. Definitions 

 
1.1. “CConfidential Information” means: 

 
a. any and all confidential and 



rahasia dan yang merupakan 
hak milik, serta hak kekayaan 
intelektual yang terkandung di 
dalamnya (termasuk paten, hak 
cipta, rahasia dagang, dan hak 
kekayaan intelektual lainnya; 
hal yang sama berlaku 
selanjutnya), yang 
diungkapkan, baik secara 
tertulis maupun lisan, oleh 
salah satu Pihak (“PPihak yang 
MMengungkapkan”) kepada 
pihak lain (“Pihak yang 
Menerima Pengungkapan”), 
yang mencakup, tanpa batasan, 
data penelitian, informasi 
keuangan, rencana dan 
prakiraan bisnis, rencana 
penjualan dan pemasaran dan 
informasi, serta daftar 
pelanggan, yang berkaitan 
dengan Pihak yang 
Mengungkapkan, Afiliasi 
manapun (sebagaimana 
didefinisikan di bawah) dari 
Pihak yang Mengungkapkan, 
dan/ atau Pekerjaan (“Informasi 
Rahasia Utama”), dan semua 
analisis, kompilasi, studi dan 
catatan serta dokumen lain 
yang disiapkan oleh Pihak yang 
Menerima Pengungkapan 
dan/atau Perwakilannya 
(sebagaimana didefinisikan di 
bawah) yang berisi ataupun 
mencerminkan informasi 
tersebut atau tinjauan atau 
analisis Pihak yang Menerima 
Pengungkapan atas informasi 
tersebut (“Informasi Rahasia 
Sekunder”); dan 

 
 
b. pendapat apapun dari Pihak yang 

Mengungkapkan atau 
Perwakilannya tentang ataupun 
mengenai Informasi Rahasia 
sebagaimana dimaksud di dalam 
poin aa. di atas dan adanya 
negosiasi, diskusi, konsultasi, atau 
kesepakatan bisnis yang sedang 
berlangsung antara Para Pihak. 

proprietary information, as well 
as the intellectual property 
rights therein (including patent, 
copyright, trade secret and other 
intellectual property rights; the 
same applies hereinafter), 
disclosed, whether in writing or 
orally, by one Party (the 
“DDisclosing Party”) to the other 
Party (the “RReceiving Party”), 
which includes, without 
limitation, research data, 
financial information, business 
plans and forecasts, sales and 
marketing plans and 
information, and customer lists, 
relating to the Disclosing Party, 
any Affiliate (as defined below) 
of the Disclosing Party, and/or 
the Work (“Primary Confidential 
Information”), and all analyses, 
compilations, studies and other 
records and documents prepared 
by the Receiving Party and/or its 
Representatives (as defined 
below) which contain or 
otherwise reflect such 
information or the Receiving 
Party’s review or analysis of 
such information (“Secondary 
Confidential Information”); and 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. any opinion of the Disclosing 

Party or any of its 
Representatives on or regarding 
the Confidential Information 
referred to in aa. above and the 
existence of any business 
negotiations, discussions, 
consultations, or agreements in 
progress between the Parties.   

 
2. “Affiliate” means aany company, 

corporation, or other entity, which 



 
22. “Afiliasi” berarti ssetiap perusahaan, 

perseroan, atau entitas lain, yang 
mengendalikan, dikendalikan oleh, 
atau berada di bawah kendali yang 
sama dengan salah satu pihak pada 
tangal Perjanjian ini dan akan 
dianggap sebagai Afiliasi hanya selama 
kepemilikan atau kendali, secara 
langsung atau tidak langsung, 
memenuhi persyaratan yang dtetapkan 
di sini. Untuk tujuan definisi ini, 
“kkendali” berarti kepemilikan atau 
kendali, secara langsung atau tidak 
langsung, lebih dari lima puluh persen 
(50%) saham yang memiliki hak suara, 
atau hak setara lainnya dari entitas 
subjek yang berhak untuk 
mengeluarkan hak suara.  

 
3. Kewajiban Para Pihak. Kecuali sejauh 

Pihak yang Menerima Pengungkapan 
dapat secara tegas diberikan wewenang 
oleh Pihak yang Mengungkapkan 
secara tertulis untuk melakukannya, 
Pihak yang Menerima Pengungkapan 
setuju bahwa Pihak yang Menerima 
Pengungkapan tidak akan 
menggunakan, menyebarluaskan, atau 
dengan cara apapun mengungkapkan 
Informasi Rahasia Pihak yang 
Mengungkapkan kepada orang atau 
entitas manapun, kecuali:  

 
 

(i) kepada direktur, pejabat, 
karyawan, atau Afiliasinya dan 
penasihat, penjamin, penyedia 
layanan, auditor Pihak yang 
Menerima Pengungkapan 
(secara bersama-sama disebut 
sebagai “PPerwakilan”) yang 
perlu mengetahui Informasi 
Rahasia tersebut dan yang 
sebelumnya telah setuju (baik 
sebagai syarat kerja atau untuk 
mendapatkan Informasi 
Rahasia) yang terikat oleh 
syarat dan ketentuan 
Perjanjian ini, kecuali 
Perwakilan itu memiliki 
kewajiban untuk menjaga 

controls, is controlled by, or is under 
common control with a party as of the 
date hereof and shall be considered as 
an Affiliate only as long as the 
ownership or control, directly or 
indirectly, meets the conditions set forth 
herein. For the purposes of this 
definition, “ccontrol” means ownership or 
control, directly or indirectly, of more 
than fifty percent (50%) of the shares 
having voting rights, or other 
equivalent rights of the subject entity 
entitled to vote. 
 
 
 
 
 

3. Obligations of the Parties. Except 
insofar as the Receiving Party may be 
expressly authorized by the Disclosing 
Party in writing to do so, the Receiving 
Party agrees that it will not make use 
of, disseminate, or in any way disclose 
the Disclosing Party’s Confidential 
Information to any person or entity, 
except:  
 
 
 
 
 
 
 
(i) to the Receiving Party’s 

directors, officers, employees, or 
those of its Affiliates and 
advisors, insurers, service 
providers, auditors (collectively, 
the “RRepresentatives”) who need 
to know such Confidential 
Information and who have 
previously agreed (either as a 
condition of employment or in 
order to obtain the Confidential 
Information) to be bound by the 
terms and conditions of this 
Agreement unless such 
Representatives have the 
obligation to keep confidentiality 
under laws or regulations; and  

 



kerahasiaan berdasarkan 
peraturan perundang-
undnagan; dan  

 
(ii) semata-mata berhubungan 

dengan Pekerjaan, Pihak yang 
Menerima Pengungkapan harus 
memperlakukan semua 
Informasi Rahasia dari Pihak 
yang Mengungkapkan secara 
hati-hati layaknya Informasi 
Rahasianya miliknya sendiri, 
mengambil langkah-langkah 
dan tindakan pencegahan untuk 
melindungi Informasi Rahasia 
dari pengungkapan yang tidak 
sah yang melanggar Perjanjian 
ini, dan memberi tahu Pihak 
yang Mengungkapkan secara 
tertulis segera setelah 
mengetahui terjadinya 
pengungkapan Informasi 
Rahasia yang tidak sah atau 
pelanggaran lain terhadap 
Perjanjian ini. Terlepas dari 
ketentuan lain dari Perjanjian 
ini, Pihak yang Menerima 
Pengungkapan 
bertanggungjawab atas 
pelanggaran apa pun dari 
ketentuan yang diatur di dalam 
Perjanjian ini yang dilakukan 
oleh Perwakilannya mana pun.  

4. Penyalinan dan Pembuatan Kembali 
Materi-Materi. 

 
Pihak yang Menerima Pengungkapan 
dilarang menyalin atau membuat 
kembali dengan cara apapun 
(termasuk, tanpa batasan, 
menyimpan di Komputer atau sistem 
elektronik apapun) informasi atau 
dokumen apapun yang berisi 
Infromasi Rahasia Utama tanpa 
persetujuan tertulis sebelumnya dari 
Pihak yang Mengungkapkan, selain 
yang berhubungan dengan tujuan 
Pekerjaan. 
 

5. Pengecualian 
5.1. Kewajiban Para Pihak yang 

ditetapkan pada Perjanjian ini 

 
 
 
(ii) solely in connection with the 

Work. The Receiving Party shall 
treat all Confidential 
Information of the Disclosing 
Party with the same degree of 
care as it accords to its own 
Confidential Information, take 
steps and precautions to protect 
the Confidential Information 
against unauthorized disclosure 
in violation of this Agreement, 
and notify the Disclosing Party 
in writing immediately upon it 
becoming aware of the 
occurrence of any unauthorized 
release of the Confidential 
Information or other breach of 
this Agreement. 
Notwithstanding any other 
provision of this Agreement, the 
Receiving Party shall be 
responsible and liable for any 
breach of the provisions herein 
by any of its Representatives. 

 
 
 
 
 

4. CCopy and Reproduction of Materials.  
 
The Receiving Party shall not copy or 
reproduce in any way (including, 
without limitation, store in any 
computer or electronic system) any 
information or documents containing 
Primary Confidential Information 
without the Disclosing Party’s prior 
written consent, other than in 
connection with the purpose of the 
Work. 
 
 
 
 

5. Exceptions 
 
5.1. The obligations of the Parties set 

forth herein shall not apply to 



tidak berlaku untuk informasi 
yang:  

 
(i) Sudah menjadi 

pengetahuan publik, 
atau telah menjadi 
pengetahuan publik 
setelah, waktu 
pengungkapan oleh 
Pihak yang 
Mengungkapkan kepada 
Pihak yang Menerima 
Pengungkapan bukan 
disebabkan oleh 
kesalahan Pihak yang 
Menerima 
Pengungkapan;  

 
(ii) telah pada kekuasaan 

Pihak yang Menerima 
Pengungkapan secara 
sah, bebas dari 
kewajiban kerahasiaan 
apapun pada atau 
sebelum tanggal 
Perjanjian ini;  

 
(iii) dikembangkan secara 

independen oleh atau 
atas nama Pihak yang 
Menerima 
Pengungkapan; atau  

 
(iv) selanjutnya secara sah 

dan dengan itikad baik 
diperoleh Pihak yang 
Menerima 
Pengungkapan dari 
pihak ketiga yang 
independen tanpa 
kewajiban kerahasiaan 
atau tanpa penggunaan.  

 
5.2. Pihak yang Menerima 

Pengungkapan juga dapat 
mengungkapkan Informasi 
Rahasia Pihak yang 
Mengungkapkan seminimal 
mungkin sebagai tanggapan 
atas perintah yang sah oleh 
pengadilan atau badan 
pemerintah lainnya dari 

any information that:  
 

(i) was in the public domain 
at, or has come into, the 
public domain after, the 
time it was disclosed by 
the Disclosing Party to 
the Receiving Party 
through no fault of the 
Receiving Party;  

 
 
 
 
 
 
 

(ii) was rightfully in the 
Receiving Party’s 
possession free of any 
obligation of 
confidentiality at or 
prior to the date of this 
Agreement;  

 
 

(iii) independently developed 
by or on behalf of the 
Receiving Party; or  

 
 

(iv) was subsequently 
lawfully and in good 
faith obtained by the 
Receiving Party from an 
independent third party 
without confidentiality 
or non-use obligations. 

 
 
 
5.2. The Receiving Party may also 

disclose the Disclosing Party’s 
Confidential Information to a 
minimum extent in response to 
a valid order by a court or other 
government body of competent 
jurisdiction, by the rules of any 
applicable securities exchange 
or otherwise as required by laws 
or regulations. Prior to any 
disclosure pursuant to this 



yurisdiksi lainnya untuk 
yurisidiksi yang kompeten, oleh 
aturan bursa efek yang berlaku 
atau sebagaimana diwajibkan 
oleh undang-undang atau 
peraturan. Sebelum 
pengungkapan apapun sesuai 
dengan KKlausul 4.2, Pihak yang 
Menerima Pengungkapan 
setuju, sejauh dapat 
dipraktikkan dan diizikan oleh 
peraturan perundang-
undangan, untuk memberi 
pemberitahuan kepadaPihak 
yang Mengungkapkan dengan 
rincian yang wajar tentang 
keadaan penggunaan atau 
pengungkapan yang diusulkan 
dan informasi yang relevan 
untuk digunakan atau 
diungkapkan.  

 
6. Pengembalian dan Penghancuran 

Materi. 
Pihak yang Menerima Pengungkapan 
harus segera(i) atas permintaan oleh 
Pihak yang Mengungkapkan atau (ii) 
atas permintaan oleh Pihak yang 
Mengungkapkan dalam hal Pekerjaan 
tidak dilanjutkan atau Pekerjaan 
telah selesai atau diakhiri, 
mengirimkan kepada Pihak yang 
Mengungkapkan semua materi yang 
berisi Informasi Rahasia, termasuk 
namun tidak terbatas pada 
salinannya, jika ada (misalnya, semua 
analisis, kompilasi, studi dan catatan 
serta dokumen lain yag berisi 
Infromasi Rahasia yang disiapkan 
oleh Pihak yang Menerima 
Pengungkapan dan/atau 
Perwakilannya), dengan ketentuan 
bahwa Pihak yang Menerima 
Pengungkapan dapat, sehubungan 
dengan materi yang mengandung 
Informasi Rahasia Sekunder, atas 
instruksi tertulis dari Pihak yang 
Mengungkapkan memilih 
menghancurkan materi tersebut. 
Terlepas dari hal diatas, Pihak yang 
Menerima Pengungkapan dapat 
mempertahankan, tunduk pada 

CClause 4.2, the Receiving Party 
agrees, to the extent practicable 
and permissible by law and 
regulation, to give notice to the 
Disclosing Party with 
reasonable details of the 
circumstances of the proposed 
use or disclosure and of the 
relevant information to be used 
or disclosed. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

6. RReturn and Destruction of Materials. 
The Receiving Party shall immediately 
(i) upon request by the Disclosing Party 
or (ii) upon demand by the Disclosing 
Party in the event that the Work does 
not proceed or the Work has been 
completed or terminated, deliver to the 
Disclosing Party all material containing 
Confidential Information, including but 
not limited to copies thereof, if any (for 
example, all analyses, compilations, 
studies, and other records and 
documents containing Confidential 
Information prepared by the Receiving 
Party and/or its Representatives), 
provided that the Receiving Party may, 
in respect of material containing 
Secondary Confidential Information, at 
the written instructions of the 
Disclosing Party opt instead to destroy 
such material. Notwithstanding the 
foregoing, the Receiving Party may 
retain, subject to this Agreement, any 
Confidential Information to the extent 
reasonably necessary to comply with a 
law or regulation or with its internal 
policies on corporate governance, risk 
management, taxation or audit. 
 
 
 
 



Perjanjian ini, setiap Informasi 
Rahasia apapun sejauh yang 
diperlukan secara wajar untuk 
mematuhi peraturan perundang-
undangan atau dengan kebijakan 
internalnya tentang tata kelola 
perusahaan, manajemen resiko, 
perpajakan atau audit. 
 

7. TTidak Ada Pemberian Hak. Pihak yang 
Mengungkapkan memiliki semua hak 
dalam Infromasi Rahasia dan tidak ada 
hak atau kewajiban selain yang secara 
tegas terkandung dalam Perjanjian ini 
yang diberikan atau tersirat dari 
Perjanjian ini. Tidak ada hak dengan 
lisensi atau lainnya yang dibrikan, 
secara tersurat maupun implisit, untuk 
setiap penemuan atau peningkatan 
yang dibuat, dikandung atau diperoleh 
sebelum atau setelah tanggal 
perjanjian ini terkait dengan Informasi 
Rahasia. Pihak yang Mengungkap 
menjamin kepada Pihak yang 
Menerima Pengungkapan dan Pihak 
yang Menerima Pengungkapan 
mengakui bahwa Informasi Rahasia 
dan semua hak kekayaan intelektual 
dalam Informasi Tahasia, jika ada, 
adalah, dan akan tetap, menjadi milik 
ekslusif Pihak yang Mengungkapkan 
atau Afiliasinya. 

 
8. Tidak Ada Pernyataan atau Jaminan. 

Pihak yang Menerima Pengungkapan 
mengakui bahwa Pihak yang 
Mengungkapkan tidak membuat 
pernyataan atau jaminan mengenai 
keakuratan atau kelengkapan 
Informasi Rahaisa, baik tersurat 
maupun tersirat (termasuk tingkatan 
informasi) dan Pihak yang 
Mengungkapkan, Afiliasinya, atau 
perwakilan masing-masing tidak 
memiliki kewajiban apapun kepada 
Pihak yang Menerima Pengungkapan 
atau orang lain sehubungan dengan 
penggunaan atau ketergantungan pada 
Informasi Rahasia tersebut atau 
kesalahan apa pun di dalamnya 
ataupun kelalaian yang ada. 

 

  
  
 
 
 

7. No Rights Granted. The Disclosing 
Party reserves all rights in the 
Confidential Information and no rights 
or obligations other than those 
expressly contained in this Agreement 
are granted or to be implied from this 
Agreement. No rights by license or 
otherwise is granted, expressly or 
implicitly, for any invention, discovery 
or improvement made, conceived or 
acquired prior to or after the date of this 
Agreement relating to the Confidential 
Information. The Disclosing Party 
warrants to the Receiving Party and the 
Receiving Party acknowledges that the 
Confidential Information and all 
intellectual property rights in the 
Confidential Information, if any, are, 
and will remain, the exclusive property 
of the Disclosing Party or its Affiliates. 
 
 
 

8. No Representation or Warranty. The 
Receiving Party acknowledges that the 
Disclosing Party makes no 
representation or warranty as to the 
accuracy or completeness of the 
Confidential Information, whether 
express or implied (including the 
currency of the information) and none of 
the Disclosing Party, its Affiliates, or 
their respective Representatives shall 
have any liability to the Receiving Party 
or any other person in connection with 
the use of or reliance upon such 
Confidential Information, or for any 
errors therein or omissions therefrom. 
 
 
 

9. Effective Term and Continuing 
Obligation. This Agreement shall be 
effective from the date of this 
Agreement until [DD/MM/YY], 
provided, however, that the term of this 
Agreement shall be automatically 



9. JJangka Waktu Efektif dan Kewajiban 
BBerkelanjutan. Perjanjian ini berlaku 
sejak tanggal perjanjian ini hingga 
[DD/MM/YY), dengan ketentuan, 
bagaimanapun, bahwa jangka waktu 
perjanjian ini akan diperpanjang secara 
otomatis untuk jangka waktu berturut-
turut masing-masing satu tahun 
kecuali salah satu Pihak menyatakan 
niatnya untuk tidak memperbarui 
kepada pihak lain secara tertulis 
selambat-lambatnya satu bulan 
sebelum tanggal berakhirnya 
Perjanjian asli atau diperpanjang dari 
Perjanjian ini. Terlepas dari hal 
tersebut di atas, Klausul 2, Klausul 3, 
dan Klausul 4 akan terus berlanjut dan 
tetap berlaku penuh selama tiga (3) 
tahun sejak berakhirnya atau 
pengakhiran Perjanjian ini. 

 
10. Perjanjian Terpisah. Perjanjian ini dan 

pengungkapan Informasi Rahasia 
berdasarkan Perjanjian ini tidak akan 
menjadi atau menyiratkan janji, niat, 
atau kewajiban apa pun dari Pihak 
yang Mengungkapkan untuk menerima 
tawaran atau proposal apa pun yang 
mungkin dibuat oleh Pihak yang 
Menerima Pengungkapan atau atas 
namanya, selama negosiasi 
sehubungan dengan Pekerjaan. Jika 
Para Pihak kemudian menandatangani 
komitmen yang mengikat terkait 
dengan Pekerjaan, komitmen tersebut 
harus secara eksplisit dinyatakan 
dalam perjanjian tertulis terpisah yang 
dilaksanakan oleh Para Pihak. Para 
Pihak menegaskan bahwa setiap 
diskusi, korespondensi, dan kegiatan 
lain di bawah ini tidak ditafsirkan 
sebagai pembentukan kontrak yang 
berkaitan dengan substansi Pekerjaan 
tanpa pelaksanaan perjanjian tertulis 
terpisah tersebut. 

 
11. Putusan Pengadilan. Pihak yang 

Menerima Pengungkapan mengakui 
dan menyetujui bahwa pelanggaran 
oleh Pihak yang Menerima 
Pengungkapan atau salah satu 
Perwakilannya atas janji atau 

renewed for successive periods of one 
year each unless either Party expresses 
its intention not to renew to the other 
Party in writing no later than one 
month prior to the expiration date of the 
original or any extended term of this 
Agreement. Notwithstanding the 
foregoing, the CClause 2, CClause 3 and 
Clause 4 shall continue and remain in 
full force for three (3) years from the 
expiration or termination of this 
Agreement. 
 
 
 
 

10. Separate Agreement. This Agreement 
and the disclosure of Confidential 
Information hereunder shall not 
constitute or imply any promise, 
intention or obligation of the Disclosing 
Party to accept any offer or proposal 
which may be made by the Receiving 
Party or on its behalf, in the course of 
negotiations in connection with the 
Work. If the Parties subsequently enter 
into binding commitments relating to 
the Work, such commitments shall be 
explicitly stated in a separate written 
agreement executed by the Parties. The 
Parties affirm that any discussions, 
correspondence and other activities 
hereunder shall not be construed as 
forming a contract relating to the 
substance of the Work without 
execution of such separate written 
agreement. 
 
 
 
 
 

11. Injunctive Relief. The Receiving Party 
acknowledges and agrees that a breach 
by the Receiving Party or any of its 
Representatives of the promises or 
obligations hereunder may result in 
irreparable and continuing damage to 
the Disclosing Party for which there 
may be no adequate remedy at law, and 
the Disclosing Party shall be entitled to 
seek injunctive relief and/or specific 



kewajiban yang diatur di dalam 
Perjanjian ini dapat mengakibatkan 
kerugian yang tidak dapat diperbaiki 
dan berkelanjutan kepada Pihak yang 
Mengungkapkan yang mungkin tidak 
ada pemulihan yang memadai secara 
hukum, dan Pihak yang 
Mengungkapkan berhak untuk 
meminta ganti rugi dan/atau kinerja 
tertentu selain kerusakan,  dan 
bantuan lain yang mungkin tepat dan 
diizinkan berdasarkan hukum.  

 
12.  PPengesampingan dan Modifikasi. 

Tidak ada kegagalan untuk 
melaksanakan atau menunda dalam 
melaksanakan hak, kekuasaan, atau 
pemulihan apa pun oleh suatu Pihak 
yang beroperasi sebagai 
pengesamapingan hak tersebut. 
Pelaksanaan tunggal atau sebagian 
hak, kekuasaan, atau ganti keruugian 
apa pun tidak menghalangi 
pelaksanaan lain atau lebih lanjut dari 
itu atau hak, kekuasaan, atau ganti 
kerugan lainnya. Pengesampingan 
tidak sah atau mengikat Pihak yang 
memberikan pengesampingan itu 
kecuali dibuat secara tertulis. Tidak 
ada amandemen atau variasi dari 
Perjanjian ini yang sah atau mengikat 
suatu Pihak kecuali dibuat secara 
tertulis dan dilaksanakan oleh pejabat 
yang berwenang dari Para Pihak. 

 
13. TTidak dapat dilaksanakan. Ketentuan 

apa pun dari Perjanjian ini yang 
dilarang atau tidak dapat dilaksanakan 
di yurisdiksi mana pun tidak efektif 
untuk yurisdiksi tersebut hanya sejauh 
larangan atau ketidakberlakuannya. 
Ketidakefektifan ketentuan yang 
dilarang atau tidak dapat dilaksanakan 
tersebut, sebagaimana kasusnya, tidak 
akan membatalkan ketentuan lainnya 
dari Perjanjian ini atau memengaruhi 
validitas atau keberlakuan ketentuan 
tersebut di yurisdiksi lain mana pun.  

  
14. Keseluruhan Perjanjian. Perjanjian ini 

berisi seluruh perjanjian antara Para 
Pihak sehubungan dengan pokok 

performance in addition to damages, 
and any other relief as may be proper 
and allowed under law.   
 
 
 
 
 

12. WWaiver and Modification. No failure to 
exercise or delay in exercising any right, 
power or remedy by a Party operates as 
a waiver of such right. A single or 
partial exercise of any right, power or 
remedy does not preclude any other or 
further exercise of that or any other 
right, power or remedy. A waiver is not 
valid or binding on the Party granting 
that waiver unless made in writing. No 
amendment or variation of this 
Agreement is valid or binding on a 
Party unless made in writing executed 
by authorized officials of the Parties. 
 
 
 
 
 
 
 
 

13. Unenforceability. Any provision of this 
Agreement that is prohibited or 
unenforceable in any jurisdiction is 
ineffective as to that jurisdiction only to 
the extent of the prohibition or 
unenforceability. Such ineffectiveness of 
the prohibited or unenforceable 
provision, as the case may be, shall 
neither invalidate the remaining 
provisions of this Agreement nor affect 
the validity or enforceability of that 
provision in any other jurisdiction. 
 
 
 

14. Entire Agreement. This Agreement 
contains the entire agreement between 
the Parties with respect to its subject 
matter and supersedes all prior 
agreements and understandings, either 
orally or written, express or implied, 
between the Parties in connection 



bahasannya dan menggantikan semua 
perjanjian dan pemahaman 
sebelumnya, baik secara lisan atau 
tertulis, tersurat maupun tersirat, 
antara Para Pihak sehubungan dengan 
hal tersebut. 

 
15. HHukum yang Mengatur dan 

PPenyelesaian Sengketa. Perjanjian ini 
akan ditafsirkan dan diatur dalam 
segala hal oleh hukum Indonesia. 
Setiap perselisihan yang timbul dari 
atau sehubungan dengan Perjanjian 
ini, termasuk pertanyaan apa pun 
mengenai keberadaan, validitas, atau 
penghentiannya, akan dirujuk dan 
akhirnya diselesaikan melalui 
[pengadilan distrik [***]] ATAU 
[arbitrase di [***] sesuai dengan Aturan 
Arbitrase [***] yang untuk saat ini 
berlaku, aturan mana yang dianggap 
dimasukkan dengan referensi dalam 
klausul ini. Majelis terdiri dari 1 (satu) 
orang arbiter. 

 
16. Bahasa. Perjanjian ini ditandatangani 

dalam bahasa Inggris dan bahasa 
Indonesia. Jika terdapat perbedaan 
antara versi bahasa Inggris dan versi 
bahasa Indonesia dari perjanjian ini, 
versi bahasa Indonesia yang akan 
berlaku. 

 
17. Salinan. Perjanjian ini dapat 

ditandatangani dalam beberapa 
salinan. Semua salinan merupakan 
satu instrumen. Dokumen yang 
dieksekusi, dipindai, dan 
ditransmisikan secara elektronik dan 
tanda tangan elektronik akan dianggap 
sebagai tanda tangan asli untuk tujuan 
Perjanjian ini dan semua hal yang 
terkait dengannya, dengan tanda 
tangan pindaian dan elektronik 
tersebut memiliki efek hukum yang 
sama dengan tanda tangan asli. 

 
 

therewith. 
 
 

15. GGoverning Law and Dispute Resolution. 
This Agreement shall be construed and 
governed in all respects by the laws of 
Indonesia. Any dispute arising out of or 
in connection with this Agreement, 
including any question regarding its 
existence, validity or termination, shall 
be referred to and finally resolved 
through [the district court of [***]] OOR 
[arbitration in [***] in accordance with 
the Arbitration Rules of the [***] for the 
time being in force, which rules are 
deemed to be incorporated by reference 
in this clause. The tribunal shall consist 
of one (1) arbitrator. 
 

16. LLanguage. This Agreement is executed 
in English and Indonesian languages. 
In the event of any conflict between the 
English language version and the 
Indonesian language version of this 
Agreement, the Indonesian version will 
prevail. 
 

17. Counterparts. This Agreement may be 
executed in any number of 
counterparts. All counterparts will 
constitute one instrument. Documents 
executed, scanned and transmitted 
electronically and electronic signatures 
shall be deemed original signatures for 
purposes of this Agreement and all 
matters related thereto, with such 
scanned and electronic signatures 
having the same legal effect as original 
signatures. 

 
 

 



KKlausul Non Kompetisi dan Kerahasiaan/Non-Compete and Confidentiality Clause 
 

 
"Karyawan tidak akan mengungkapkan 
kepada pihak ketiga informasi apapun 
mengenai Perusahaan. Selanjutnya, sejak 
Tanggal Efektif pemutusan hubungan 
kerja hingga [satu] tahun setelahnya, 
Karyawan tidak akan, secara langsung 
atau tidak langsung, (a) memberikan 
layanan kepada organisasi atau 
perusahaan mana pun (baik dengan 
perjanjian kerja atau lainnya) yang 
bersaing secara langsung dengan 
Perusahaan, dan (b) mengalihkan atau 
berusaha mengalihkan bisnis dari salah 
satu pelanggan Perusahaan." 

“The Employee will not disclose to any 
third parties any information regarding 
the Company. Further, from the effective 
Date of employment termination until 
[one] year thereafter, the Employee will 
not, directly or indirectly, (a) render 
service to any organization or firm (either 
by employment or otherwise) which is in 
direct competition with the Company, and 
(b) divert or seek to divert business from 
any of the Company’s customers.” 
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